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. Ldtar Belakang Masalah

(=
Q
T g Etika profesi mengatur etika pihak yang menjalankan profesi tersebut. Etika
~ ~
£dakam profesi akuntansi memberi batasan-batasan mengenai apa yang harus dilakukan
¥ =
Edaé apa yang harus dihindari oleh akuntan agar tidak dapat merugikan pribadi atau
> —
Q 3
é mﬁyarakat luas.
c S
;‘,— 2 Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan, yaitu dengan
=
«Q —
< menentukan besarnya tingkat kompetensi, profesionalisme, dan juga komitmen
5 3
Q
>S5 —
(e}

terBadap bidang yang ditekuninya. Suatu persepsi terhadap profesi menunjukkan suatu

ﬁ
Jog

daya dari seseorang dalam mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian

yATE;

prafesi. Oleh karena itu, persepsi profesi akan menimbulkan rasa ikut memiliki (Sense

of Ionglng) bagi pekerja tehadap profesinya.

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat saat sekarang ini dapat memicu
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persaingan yang semakin meningkat diantara pelaku bisnis. Berbagai macam usaha
Lgtuk meningkatkan pendapatan dan agar tetap bertahan dalam menghadapi

7]
paﬁsaingan tersebut terus dilakukan oleh para pengelola perusahaan.
[ =

Salah satu kebijakan yang sering ditempuh oleh pihak perusahaan adalah

:1aquins ueingakusw uep uexuwniuesuaw edue) 1ul sijny eAJRY ynan)as neie uelbeqas dinbusw Hue

cgngan melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu
a&ntan publik. Laporan keuangan yang biasanya digunakan untuk mengetahui hasil
=

u§ha dan posisi keuangan perusahaan, juga dapat digunakan sebagai salah satu alat

(=]

pgtanggungjawaban pengelolaan manajemen perusahaan kepada pemilik.

]

&_’- Seorang akuntan akan selalu berhadapan dengan dilema yang mengakibatkan
(]

spgrang akuntan berada pada dua pilihan yang bertentangan. Sebagai contoh dalam

p'!_ﬁses auditing, seorang akuntan akan mengalami suatu dilema ketika tidak terjadi
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kesepakatan dengan klien mengenai beberapa aspek dan tujuan pemeriksaan. Apabila
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a@tan memenuhi tuntutan klien berarti akan melanggar standar pemeriksaan, etika
X

prifesi dan komitmen akuntan tersebut terhadap profesinya, tetapi apabila tidak
0

m-g'menuhi tuntutan klien maka dikhawatirkan akan berakibat pada penghentian

3

peaugasan oleh klien. Berbagai pelanggaran etika yang terjadi pada perusahaan go
@

pLQIic di Indonesia juga sering terjadi padahal semestinya hal ini tidak perlu terjadi

(9]

a@bila setiap akuntan mempunyai pemahaman, kemampuan dan kemauan untuk

(=)

;. - - - - - -
mgnerapkan nilai-nilai moral dan etika secara memadai dalam melaksanakan
o]

prs.fesinya (Ludigdo, 2015).
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Manajemen perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga dalam memeriksa

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

juj uep s

oran keuangan agar laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan

kepada pihak luar dan dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan yang dikelola,

efire
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sefingga perusahaan mempunyai rasa kepercayaan yang tinggi untuk tetap bekerja

niBny

sa#a serta untuk memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh

D {1y

m@hajemen perusahaan dapat dipercaya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.
Selain itu, pihak eksternal juga tentunya tidak ingin kesempatan atau modal yang

cianamkan ke perusahaan akan jadi sia-sia tanpa memperoleh keuntungan yang

(= |
cﬁarapkan.

w
o Pihak-pihak eksternal yang dimaksud adalah pemilik perusahaan, karyawan,
=

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
)
UKFO

lﬁditur, investor, badan pemerintah, organisasi nirlaba dan masyarakat. Sehubungan
o)

@gan posisi tersebut, maka akuntan dituntut untuk dapat mempertahankan
ercayaan dari kliennya dan dari para pemakai laporan keuangan auditan lainnya.

Kepercayaan ini senantiasa harus selalu ditingkatkan dengan didukung oleh

Jeuwri@ju

sﬁtu keahlian audit. Amanat yang diemban sebagai akuntan harus dapat dilaksanakan

A
ogggan sikap profesionalisme serta menjunjung tinggi kode etik profesi yang harus
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dijadikan pedoman dalam menjalankan setiap tugasnya. Mengingat peran dari akuntan
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y@] sangat penting dan dibutuhkan dalam dunia usaha, peningkatan profesional
X

akhintan sangat penting untuk terus dilakukan dan akuntan harus terus-menerus
0

m-§ngikuti perkembangan yang terjadi dalam bisnis dan profesinya dengan

3
m;{mpelajarl memahami, dan menerapkan ketentuan ketentuan baru dalam prinsip

©

D
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g Ej alga:ntansi dan standar auditing yang ditetapkan. Sebagaimana yang telah ditetapkan
> g a

%ﬁ § d@am Standar auditing Profesional akuntan Publik (SPAP), akuntan dituntut untuk
c 35 -+

) Q &

" c ddpat menjalankan setiap standar yang ditetapkan oleh SPAP tersebut.

& a @

— Q

; a é Standar-standar tersebut meliputi standar auditing, standar atestasi, standar jasa
) c

n S o

& § akuntan dan review, standar jasa konsultasi, dan standar pengendalian mutu. Dalam
e a

safah satu SPAP di atas terdapat standar umum yang mengatur tentang keahlian

ugoyu|

QD
OIS ede

ntan yang independen. Dalam standar umum SA seksi 210 tentang pelatihan dan
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=

hlian Auditor Independen yang terdiri atas paragraf 03-05, menyebutkan secara

jebas tentang keahlian akuntan disebutkan dalam paragraf pertama sebagai berikut

19

“Audit harus dilakukan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian dan
pelatihan yang cukup sebagai auditor”. Standar Umum pertama tersebut menegaskan
bawwa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang akuntan untuk melaksanakan audit

(- |
a&lah harus memiliki pendidikan serta pengalaman yang memadai dalam bidang

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
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-

agditing.

=,

: Pengalaman dan pemahaman seorang akuntan sangat berperan penting dalam
o)

niningkatkan keahlian sebagai perluasan dari pendidikan formal yang telah diperoleh
=

aklintan. Sebagaimana yang telah diatur dalam SPAP 2001 paragraf ketiga SA seksi

A

25) tentang pelatihan dan keahlian independen disebutkan.

“Dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyatan pendapatan,
auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang yang ahli dalam bidang
akuntan dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan
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pendidikan formalnya yang diperluas melalui pengalaman-pengalaman
selanjutnya dalam praktik audit.”

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

©)

Keahlian merupakan salah satu faktor utama yang harus dimiliki oleh seorang

teﬁ_’gebut harus didasarkan pada pedoman umum yang berlaku bagi seorang akuntan,
Q

=
yaitu norma-norma pemeriksaaan akuntan. Bagi akuntan publik kepercayaan klien dan
(L)

pemakai laporan keuangan eksternal atas kualitas audit sangatlah penting, jika
pgﬂnakai jasa audit tidak memiliki kepercayaan kepada kualitas audit yang diberikan
7]

th akuntan publik / Kantor Akuntan Publik maka kemampuan mereka untuk

S
r@ayani Klien serta masyarakat secara efektif akan hilang (Arens, 2012).

- T

)
o = =
¥32 &5  akentan, dengan keahlian yang dimilikinya memungkinkan tugas-tugas pemeriksaan
@ Zag 3y
c = .. f . . . .
5§ 5 3 L yahg dijalankan dapat diselesaikan secara baik dengan hasil yang maksimal.
S = gr £ @ Keahlian yang dimiliki akuntan yang diperoleh dari pendidikan formal dan non

~ —
~ a n o A
o A s . .

i S 2 fommal harus terus-menerus ditingkatkan. Salah satu sumber peningkatan keahlian
a3 « —
§ S @ o 2 akuntan dapat berasal dari pengalaman-pengalaman dalam bidang audit dan akuntansi.
Fesc S &

[ - - =
?g 5 é § P%ﬁgalaman tersebut dapat diperolen melalui proses yang bertahap, seperti:
53529 @ . . : :

e 832 gp%aksanaan tugas-tugas pemeriksaan, pelatihan ataupun kegiatan lainnya yang
o w L o
s222 8% 2 _
§ 7 =2 @ pekaitan dengan pengembangan keahlian akuntan.

c o
P = =
m m - - - - -
oy 5 g Dalam menjalankan profesinya, akuntan publik mempunyai tanggungjawab
2 S ) . .
= S ba%gk secara profesional maupun secara hukum dan pelaksanaan tanggungjawab
b g =
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a. Standar profesional akuntan publik mengharuskan bahwa akuntan dalam
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p%ugasannya harus mempertahankan sikap mental independen. Independensi itu tidak
=

n:Edah dipengaruhi, nertal, karena akuntan melaksanakan pekerjaannya untuk

(=]
k§)entingan umum. Akuntan tidak dibenarkan memihak pada kepentingan siapapun.

(]
%ap independen dimaksudkan bahwa auditor harus bebas dari kewajiban klien, dan

Q
tmlak mempunyai kepentingan apapun dengan Kklien, kecuali pelaksanaan setiap

pﬁugasan yang diberikan oleh klien kepadanya (Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati,
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2010). Selain menjunjung tinggi independensi, akuntan juga harus menjunjung
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il@ritas dan profesionalisme. Integritas merupakan kepatuhan tanpa kompromi untuk

X
kddle nilai-nilai moral, dan menghindari penipuan, kemanfaatan, kepalsuan, atau
(2]

kgﬂangkalan apapun. Pentingnya integritas berasal dari ide bahwa profesi adalah

w

ggilan" dan membutuhkan profesional untuk fokus pada gagasan bahwa mereka

B

3
) S E:

akukan pelayanan publik. Integritas mempertahankan standar prestasi yang tinggi

(o}
fans&) o

melakukan kompetensi yang berarti memiliki kecerdasan, pendidikan, dan

Ee]

tihan untuk dapat nilai tambah melalui kinerja (Mutchler, 2011).
Bagi profesi akuntan publik, persepsi profesi merupakan pemahaman seorang

akuntan terhadap apa yang digelutinya. Pemahaman ini berkaitan dengan faktor

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
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nitif masing-masing individu akuntan tersebut sehingga persepsi akuntan satu

o

gan yang lain akan berbeda. Apabila seorang akuntan memiliki persepsi atau
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dangan positif terhadap profesinya, maka akuntan tersebut akan memahami segala

Ee]

uatu yang berkaitan dengan profesi yang digelutinya dan beranggapan bahwa

B

S

D

p@fesinya merupakan profesi yang sangat penting bagi pihak lain sehingga mereka

akan melakukan apa yang harus dilakukan secara proposional.

z Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mencoba mengadakan riset

(- |
lﬂnbali pada tempat, waktu, metode analisis dan variabel yang jelas berbeda dalam

=]
bgfituk skripsi dengan memilih judul: “Pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan
=

:Jaquins ueyingaiuaw uep ueyuinjueduaw eduey 1ul sijn} eAJeY yninias neje ueibeqas diynbusw buedeyiq ‘|
by
X iy eshreu@oyu) @ep siusig

'Ig_rhadap Profesionalisme Akuntan pada KAP di Wilayah Jakarta Utara”.

=
B. |c§htifikasi Masalah

a Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis

@ngidentifikasikan masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut:
A

1>Apakah terdapat pengaruh antara Independensi terhadap Profesionlisme Akuntan?
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D.

2. Seberapa besar peran kode etik profesi akuntan dalam menciptakan akuntan yang
(rprofesional?

3. ®Apakah terdapat pengaruh antara Integritas terhadap profesionalisme akuntan?

%]lw exdd )ﬂ>eH

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah sebagai

o
D

gul) DY 14i
=1

usig Iny

1. Bagalmana pengaruh Independensi dalam Profesionalisme Akuntan?

N
E?SI

agaimana pengaruh Integritas dalam Profesionalisme Akuntan?

lﬁjo;m u

Batasan Penelitian

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, biaya dan data maka penulis

gyv\x 2jne

membatasi penelitian pada aspek-aspek berikut:

uery

-

Objek penelitian adalah Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah Jakarta

(19

Utara.

2. Akuntan/Auditor yang dijadikan subjek penelitian merupakan auditor yang berada

e~ pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Jakarta Utara.

N

ﬁKarena kesulitan memperoleh sumber data maka sumber pertanyaan yang terdapat

pada kuesioner berdasarkan referensi dari penelitian terdahulu tanpa merubah

Q. pertanyaan seperti menambah atau mengurangi (replikasi).

usan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, maka rumusan
m%’salah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah Independensi dan

Ir%rltas berpengaruh terhadap profesionalisme akuntan.
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F. Tujuan Penelitian
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S@ai dengan batasan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

T
1.2Untuk mengetahui pengaruh Independensi terhadap Profesionalisme Akuntan.
()

Z.E'Untuk mengetahui pengaruh Integritas terhadap Profesionalisme Akuntan.

3
;

M@faat Penelitian
A

D&i penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:
5

1.§Bag penulis, sebagai sarana penyelesaian tugas akhir dalam rangka memperoleh
c
ggelar sarjana ekonomi dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
=
& pemahaman empiris pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kode etik profesi
Q
=
5 akuntan.
o

2.3Bagi Auditor/Akuntan, diharapkan dapat menambah wawasan dan kajian dibidang
=
%Akuntan masa yang akan datang.

3.’_;3 agi pembaca, khususnya mahasiswa diharapkan dapat menambah pengetahuan
o
;terutama penerapan teori yang diperoleh selama studi dan dapat dijadikan acuan
(L)

bagi peneliti lain.
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